      Kultum 128
1 Mei 10                                                                                           PERLINDUNGAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Untuk melaksanakan suatu kesepakatan atau keputusan, biasanya kita membuat suatu rencana. Rencana itu akan berjalan dengan baik, kalau kita melakukan antisipasi tentang problem yang mungkin terjadi, dan melakukan pencegahan supaya problem itu tidak terjadi, namun apabila masalah itu tidak dapat dihindari maka akan dicoba untuk melindungi fasilitas dan manusianya dari resiko yang terjadi. Kadang-kadang tidak semua permasalahan dapat diperkirakan. Suatu ketika kita memperkirakan bahwa suatu kejadian tidak mungkin terjadi karena  kita sudah memasang suatu alat proteksi, namun kenyataannya karena act of god hal tersebut terjadi juga. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Falaq ; 2-5 yang berbunyi :  
مِن شَرِّ مَا خَلَقَ - وَمِن شَرِّ غَاسِقٍ إِذَا وَقَبَ - وَمِن شَرِّ النَّفَّاثَاتِ فِي الْعُقَدِ - وَمِن شَرِّ حَاسِدٍ إِذَا حَسَدَ
"Dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap, dan dari kejahatan tukang-tukang sihir yang meniup pada ikatan, dan dari kejahatan pendengki apabila dia dengki".

Dalam surat Al-Naas ayat 4-5 Allah juga menyebutkan : 
مِن شَرِّ الْوَسْوَاسِ الْخَنَّاسِ - الَّذِي يُوَسْوِسُ فِي صُدُورِ النَّاسِ - مِنَ الْجِنَّةِ وَ النَّاسِ
"Dari kejahatan bisikan setan yang tersembunyi, dan yang membisikkan dalam dada manusia.

Dapat kita simpulkan bahwa apa yang kita mohon dari Allah adalah berupa perlindungan dari: 
1. DARI KEJAHATAN BISIKAN SETAN YANG TERSEMBUNYI

2. YANG MEMBISIKKAN DALAM DADA MANUSIA DARI JIN & MANUSIA

3. DARI KEJAHATAN MAKHLUK-NYA

4. DARI KEJAHATAN MALAM BILA TELAH DATANG GELAP

5. DARI KEJAHATAN TUKANG SIHIR

6. DARI KEJAHATAN PENDENGKI

Terlihat jelas, bahwa Allah masih meninggalkan ruang gelap bagi manusia. Ruang gelap tersebut adalah ruang di mana manusia belum dapat mengantisipasi apa dan bagaimana bahaya yang bakal terjadi. Karena itu, Allah mengajarkan kita untuk berlindung kepada-Nya dari berbagai kejahatan makhluk ciptaan-Nya  yang tidak dapat diperkirakan oleh manusia atau diluar daya tahan manusia untuk menghadapinya.

Dari surah Al-Falaq:2-5, An-Naas : 4-5 menunjukkan sebagian perlindungan yang dimintakan kepada Allah pendidik manusia, penguasa  manusia dan sembahan manusia. Kalau bukan kepada Allah, kepada siapa lagi kita berlindung ?
   Kultum 129-A
2 Mei 10                                                       JAMA’ TAQDIM, TAKHIR DAN QASHAR (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Jama’ ialah mengerjakan dua shalat dalam satu waktu. Umpamanya : Zhuhur dengan Ashar dikerjakan pada waktu Zhuhur, ini namanya jama’ taqdim atau Zhuhur dengan Ashar dikerjakan pada waktu Ashar, ini namanya jama’ takhir. 
Adapun shalat yang bisa dijama’ ialah: Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya’, Sedangkan untuk shalat Shubuh tidak dapat dikerjakan dengan jama’.

Jama’ Qashar, artinya melakukan shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu waktu, masing-masing dua raka’at. 

Selanjutnya apabila yang dijama’ qashar itu Maghrib dan Isya’, maka Maghribnya tiga raka’at, sedang Isya’nya dua rakaat.

SYARAT-SYARAT JAMA’ TAQDIM

· Tertib, artinya mendahulukan shalat Zhuhur daripada Ashar, shalat Maghrib daripada shalat Isya’.

· Berniat menjama’ (mengumpulkan shalat) pada waktu shalat yang pertama (Zhuhur, Maghrib).

· Berturut-turut antara dua shalat artinya setelah selesai mengerjakan shalat yang pertama (Zhuhur/Maghrib) kemudian segera mengerjakan shalay yang kedua (Ashar/Isya’). Jangan sampai terhenti menyamai waktu yang cukup untuk mengerjakan shalat dua raka’at.

SYARAT-SYARAT JAMA’ TAKHIR

· Berniat menjama’ pada waktu mengerjakan shalat yang pertama, artinya setelah masuk waktu (manjing waktu), maka ia harus berniat akan melakukannya “Jama’ Takhir” (atau diniatkan sebelum habis waktu shalat yang pertama).

· Mempunyai keyakinan bahwa ia masih dalam perjalanan, ketika melakukan shalat yang kedua.

- LAFAZH NIAT SHALAT QASHAR:
ZHUHUR : “Aku niat shalat fardhu Zhuhur Qashar dua raka’at karena Allah”

ASHAR: “Aku niat shalat fardhu Ashar Qashar dua raka’at karena Allah.” 

ISYA’: “Aku niat shalat fardhu Isya’ Qashar dua raka’at karena Allah Ta’ala.” 
- LAFAZH NIAT ZHUHUR JAMA’ TAQDIM DAN QASHAR: “Aku niat shalat fardhu Zhuhur dua raka’at dijama’ dengan Ashar dengan jama’ taqdim dan qashar karena Allah Ta’ala.” 

- LAFAZH NIAT SHALAT ASHAR JAMA’ TAQDIM DAN QASHAR: “Aku niat shalat fardhu Ashar dua raka’at dijama’  dengan Zhuhur dengan Jama’ taqdim dan qashar, karena Allah Ta’ala.”

- LAFAZH NIAT SHALAT MAGHRIB JAMA’ TAQDIM: “Aku niat shalat fardhu Maghrib tiga raka’at dijama’ dengan Isya’ dengan jama’ taqdim, karena Allah Ta’ala.”

- LAFAZH NIAT SHALAT ISYA JAMA’ TAQDIM QASHAR “Aku niat shalat fardhu Isya’ dua raka’at dijama’ dengan Maghrib dengan jama’taqdim dan qashar karena Allah Ta’ala.” 

- LAFAZH NIAT SHALAT ZHUHUR JAMA’ TAKHIR QASHAR: “Aku niat shalat fardhu Ashar dua raka’at dijama’dengan jama’ takhir dan qashar, karena Allah Ta’ala.” 

- LAFAZH NIAT SHALAT ASHAR JAMA’ TAKHIR QASHAR: “aku niat shalat fardhu ashar dua raka’at dijama’dengan jama’ takhir dan qashar, karena Allah ta’ala

- LAFAZH NIAT SHALAT MAGHRIB JAMA’ TAKHIR: “Aku niat shalat fardhu Maghrib tiga raka’at dijama’  dengan Isya’dengan jama’ takhir karena Allah Ta’ala.”

- LAFAZH NIAT SHALAT ISYA’ JAMA TAKHIR DAN QASHAR : “Aku niat shalat fardhu Isya’ dua raka’at dijama’ dengan Maghrib dengan jama’ takhir dan qashar karena Allah Ta’ala.”
   Kultum 129-B
 3 Mei 10                                JAMA’ TAQDIM, TAKHIR DAN QASHAR (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
DALIL-DALIL MENGENAI SHALAT JAMA’ DAN QASHAR
1. Dalil mengenai menjama’ shalat.

Muadz ra. berkata : “Sesungguhnya Nabi SAW dalam peperangan Tabuk, ketika berangkat sebelum tergelincirnya matahari beliau takhirkan Zhuhur sehingga beliau dikumpulkan ke Ashar, beliau kumpulkan Zhuhur dan Ashar  di Ashar". " Dan apabila beliau berangkat sesudah tergelincirnya matahari, beliau kerjakan shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus, kemudian beliau berjalan". " Dan apabila berangkat sebelum Maghrib beliau akhirkan Maghrib hingga beliau lakukan shalat Maghrib dan Isya’. Dan apabila berangkat sesudah waktu Maghrib, maka beliau segerakan Isya’ dan beliau shalat Isya’ beserta Maghrib.” (HR. Ahmad, Abu Dawud & Tirmidzi).

Anas ra. berkata : “Adalah Rasulullah SAW itu. Apabila berangkat dalam perjalanan beliau, sebelum tergelincirnya matahari maka beliau akhirkan shalat Zhuhur itu ke waktu Ashar, kemudian beliau berhenti (di jalan buat shalat) jama’kan keduanya (Zhuhur dan Ashar). Tetapi jika beliau berangkat setelah tergelincirnya matahari, maka beliau Sholat Zhuhur saja, kemudian beliau berangkat.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Ibnu Abbas ra. berkata : “Adalah Rasulullah SAW, itu biasa menjama’ antara shalat Zhuhur dan Ashar apabila beliau dalam perjalanan. Dan begitu juga antara Maghrib dan Isya’" (HR. Bukhari).

Abdullah bin Syaqiq berkata : Ibnu Abbas ra berkata : Aku pernah melihat Rasulullah SAW. Sholat jama’ antara Zhuhur dan Ashar, dan antara Maghrib dan Isya’, maka hal itu meragukan hatiku, lalu aku mendatangi Abu Hurairah ra. untuk menanyakan hal itu. Maka Abu Hurairah ra membenarkan perkataan Ibnu Abbas ra itu.” (HR. Muslim).
2. Dalil mengenai Shalat Qashar

Firman Allah SWT : “Apabila kamu dalam perjalanan, maka tidak mengapa kamu mengqashar shalat.” (An-Nisa’: 100).
3. Dalil mengenai shalat qashar itu dilakukan dua raka’at


Tsumamah bin Syarahil berkata : “Aku pergi kepada Ibnu umar, lalu aku bertanya : Bagaimana cara shalatnya orang yang dalam perjalanan ? Ibnu Umar ra menjawab : Dua raka’at dua raka’at kecuali shalat Maghrib yang tiga raka’at.” (HR. Ahmad ).

Anas ra. pernah ditanya tentang bolehnya dilakukan shalat qashar, maka beliau  menjawab: “Adalah Rasulullah SAW itu, apabila keluar dalam perjalanan jarak 3 mil atau 3 farsakh, ia melakukan shalat dua raka’at (qashar).” (HR. Ahmad dan Bukhari)

Ibnu Abbas ra berkata : “Ketika Rasulullah SAW menaklukkkan Mekkah, beliau berdiam di sana sembilan belas hari dengan Sholat qashar dua raka’at.” (HR. Ahmad & Bukhari).
 Kultum 130-A
4 Mei 10                KETEGUHAN IMAN MENGANTISIPASI TANTANGAN/COBAAN (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam perspektip Islam, kehidupan dan berbagai aktifitas manusia didalamnya, termasuk aktifitas insan perusahaan, pada hakekatnya adalah jihad atau perjuangan. Sementara makna generik dari jihad  itu antara lain adalah kesulitan,cobaan dan tantangan.

Berangkat dari jalan pikiran itu maka cobaan, tantangan, dan kesulitan merupakan bagian tak terpisahkan dari jihad, dan dengan demikian merupakan bagian tak terpisahkan pula dari kehidupan itu sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, dapat dikatakan bahwa lari dari tantangan dan cobaan berarti menghidarkan diri dari kehidupan itu sendiri.

Seperti disebut dimuka, cobaan merupakan bagian dari kehidupan, sehingga kesuksesan seseorang dalam kehidupannya dikaitkan Al-Qur’an dengan kemampuannya menghadapi cobaan itu. Persoalan ini disinggung Al-Qur’an dalam berbagai ayat diantaranya :
وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الْخَوفْ وَالْجُوعِ وَنَقْصٍ مِّنَ الأَمَوَالِ وَالأنفُسِ وَالثَّمَرَاتِ وَبَشِّرِ الصَّابِرِينَ
"Pastilah kami akan menguji kamu dengan perasaan agak takut, lapar, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan sampaikan berita gembira kepada mereka yang tabah" (QS. 2 Al-baqarah 155)

Sementara itu pada ayat 214 disebutkan pula: "Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga tanpa suatu cobaan seperti yang dialami mereka sebelum kamu, mereka mengalami penderitaan dan malapetaka, dan jiwa mereka begitu goncang. Sehingga rasulpun berkata bersama orang-orang yang beriman : Bilakah datang pertolangan Allah? ya sungguh pertolongan Allah begitu dekat" (QS. 2 Al-baqarah: 214)

Dari ayat-ayat diatas terlihat bahwa orang yang beriman akan mengalami cobaan, dan cobaan itu bisa dalam bentuk materi dan bisa dalam bentuk non materi, dan oleh karenanya ia akan dialami oleh setiap orang, bagaimanapun tingkat atau strata kehidupannya.

Cobaan dalam bentuk materi mencakup: - Kelaparan dan penderitaan,  - Kekurangan harta

- Kekurangan buah-buahan atau kesempurnaan hidup. Sementara cobaan dalam bentuk non materi meliputi: - Perasaan takut dan khawatir, - Penderitaan dan malapetaka, - Kegoncangan jiwa

Bentuk-bentuk cobaan yang diberikan Allah tersebut tampaknya akan menimpa manusia, baik secara individual maupun kolektif, baik menyangkut kepentingan pribadi maupun kepentingan keluarga dan masyarakat.
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5 Mei 10                          KETEGUHAN IMAN MENGANTISIPASI TANTANGAN/COBAAN (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Cobaan itu tampaknya perlu dipahami bukan sebagai kebencian Tuhan atau kesewenangan Tuhan kepada hambanya. Tetapi di balik apa yang dialami manusia tampaknya ada “rencana besar “ Tuhan yang seringkali tidak dapat ditangkap oleh manusia meskipun hal tersebut menyangkut dirinya sendiri.

Ayat-ayat Al-Qur’an menjelaskan secara langsung mengapa cobaan itu diberikan kepada manusia. Misalnya dalam surat Ali –imran: 142 :
أَمْ حَسِبْتُمْ أَن تَدْخُلُواْ الْجَنَّةَ وَلَمَّا يَعْلَمِ اللّهُ الَّذِينَ جَاهَدُواْ مِنكُمْ وَيَعْلَمَ الصَّابِرِينَ 
" Adakah kamu mengira akan masuk surga tanpa mendapat ujian dari Allah (siapa) mereka di antara kamu yang berjuang (di jalan-Nya) dan siapa yang berhati tabah". (Q.S. Ali Imran:142)

Sementara pada surat al-Taubah ayat 16 disebutkan:
أَمْ حَسِبْتُمْ أَن تُتْرَكُواْ وَلَمَّا يَعْلَمِ اللّهُ الَّذِينَ جَاهَدُواْ مِنكُمْ وَلَمْ يَتَّخِذُواْ مِن دُونِ اللّهِ وَلاَ رَسُولِهِ وَلاَ الْمُؤْمِنِينَ وَلِيجَةً وَاللّهُ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ 
"Adakah kamu mengira akan dibiarkan padahal Allah belum mengetahui siapa yang berjihad diantara kamu, dan tiada teman setia selain Allah. Rasul-Nya dan orang yang beriman. Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan" (QS. 9 Al- Taubah:16)

Dari ayat-ayat di atas dapat diketahui bahwa cobaan itu diberikan kepada seseorang dengan hikmah dibelakangnya:

1. ingin dicek apakah keimanan seseorang itu betul-betul terhunjam dalam hatinya yang paling dalam atau dipermukaan saja.

2. untuk menyeleksi siapa diantara orang yang beriman itu yang betul-betul berjihad di jalan Allah atau sekedar mengikuti arus sosial yang sedang berlangsung.

3. keberhasilan seseorang dalam melewati ujian itu akan menghantarkannya kepada berita gembira, yaitu berbagai rasa kebahagian rohani dan kelak akan memperoleh surga.

Ayat-ayat Al-Qur’an mengarahkan agar setiap orang yang mendapat cobaan menyikapi cobaan itu dengan tiga sikap. 
1. optimisme yang tinggi bahwa Allah pasti akan  memberi jalan keluar yang baik.

2. berprasangka baik kepada Allah. Artinya menyakini bahwa cobaan itu diberikan Allah karena kasih sayangnya.

3. semakin mendekat kepada Allah sebab kedekatan kepada Allah merupakan peluang bagi ditemukannya alternatif penyelesaian setiap cobaan yang diterima.

Kultum 131-A
6 Mei 10                         SIKAP SABAR DAN KAITANNYA DENGAN KESUKSESAN (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sikap sabar sangat urgen dan berperan penting dalam kehidupan, sebab sikap sabar selain dapat memberikan keteguhan hati bagi seseorang, dapat pula menimbulkan kehati-hatian seseorang dalam melaksanakan aktifitasnya.

Kata sabr berarti menahan diri atau tabah menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan mencemaskan. Jadi, dalam kata itu terkandung tuntutan untuk tabah menerima segala kesulitan, kepahitan dan sejenisnya, baik dalam bentuk jasmani maupun rohani.

Yang dimaksud dengan sabar jasmani adalah kesabaran dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam melaksanakan ibadah Sholat, Haji atau puasa yang mengakibatkan keletihan, atau sabar dalam peperangan. Termasuk pula sabar dalam kategori jasamani ini adalah sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasmani, seperti penganiayaan, penyakit dan semacamnya.

Sedangkan sabar yang bersifat rohani, adalah yang menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengakibatkan kejelekan, seperti sabar menahan amarah atau gejolak seksual yang tidak pada tempatnya.

Sabar berasal dari kata sabara – yasbiru –sabran. Kata itu dalam berbagai bentuknya dalam Al-Qurán disebut 103 kali, tersebar dalam 46 surat (29 surat Makiyyah dan 17 surat Madaniyyah)

Dari segi bahasa, kata sabr diartikan sebagai “menahan”, “puncak sesuatu”, dan “batu”. Sabr adalah kata umum yang mempunyai arti yang beragam sesuai dengan objek dan konteksnya.

Jika seseorang mampu bertahan dalam musibah yang dihadapinya, maka itu disebut sabar, lawannya al-jaza’ (gelisah). Tetapi sabar dalam perjuangan disebut syajaáh, lawannya al-jubn (takut). Menahan sesuatu yang mengkhawatirkan disebut rahb as sadr (lapang dada), lawannya ad-daffar (cemas). Menahan bicara disebut kitman (sembunyi) lawannya al-mazl (terbuka). Tetapi Allah menamakan semua bentuk kesabaran itu dengan kata sabr, sebagaimana firman Allah pada QS al-Baqarah, 2.177, wa as-sabirin fi al-ba ‘sa’wa addarru ‘wa hina al-ba’s (dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan).

Al-Qurán menganjurkan untuk bersabar dalam berbagai ayat dengan konteks yang berbeda-beda, seperti:

1. Dalam beribadah, dalam QS Maryam, 19.65, firman Allah yang artinya: (maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya)

2. Sabar dalam menghadapi ejekan, fitnah dan orang yang tidak percaya, dalam QS Toha, 20:130, dinyatakan: fasbir ála ma yaqulun (maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan) Dalam menghadapi musibah, dalam QS Lukman 31:17 dinyatakan, (dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu)

3. Dalam menunggu ketetapan Tuhan, dalam QS At-Tur, 52:48, (dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu)

4. Dalam menunggu janji Allah, dalam QS Ar-Rum, 30:60, fasbir inna wa’da Allahi haqq (maka bersabarlah kamu sesungguhnya janji Allah adalah benar)

5. Dalam memperoleh kebutuhan, QS al-Baqarah, 2:153, istaínu bi as-sabr wa as-salah (minta bantuanlah kamu dengan sabar dan salat).
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam beberapa surat seperti QS.Ali Imran:186 dan S. Luqman:17 dinyatakan bahwa sabar itu sangat penting dan merupakan urusan yang patut diutamakan. Pengaruhnya sangat besar bagi jiwa, sehingga dalam S. al-Anfal:65 disebutkan bahwa kesabaran itu dapat menimbulkan kekuatan yang berlipat ganda.
Secara dinamis pengertian sabar itu mengandung paling tidak tiga unsur. Pertama, kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa yang menimpa seseorang itu adalah merupakan kehendak Allah SWT. Kedua, harus dipahami sebagai motivasi seseorang untuk meningkatkan kualitas hidupnya bahwa apa yang ditimpakan Allah SWT pada dirinya dapat membuat dirinya lebih giat dan lebih  dinamis sebagai makhluk Allah. Ketiga, kesabaran berarti harus berimplikasi pada kedekatan seseorang kepada Allah. Sebab dia menyadari hubungannya dengan Allah demikian dekat dan komunikatif.

Barangkali, itulah sebabnya bahwa salah satu nama Allah SWT disebut sebagai sabur, karena Allah Maha menahan dan menunda memberi sangsi, hukuman, dan ganjaran. Kendatipun ada yang telah menerima panjar sangsi perorangan di dunia; namun, yang menyangkut syariát, baru diterima dan ditangguhkan pada hari akhirat atau hari kemudian. 

Ibadah puasa, disyariatkan sebagai latihan kesabaran karena menurut Al-Qurán bersabar itu kunci kedekatan seseorang kepada Allah secara spiritual “innallaha ma shobirin”. Bahkan dalam surat al-Baqarah, 2:153, disebutkan “istaínu bi as-sabr wa as-salah (minta bantuanlah kamu dengan sabar dan salat). Keduanya merupakan kunci diperolehnya segala bantuan.

Mengakhiri khutbah ini, tampaknya sangat menarik jika kita menyimak pernyataan salah seorang tokoh sufi Al-Hasan al-Basri. Menurutnya, orang-orang yang beriman, senantiasa lapang dada, tidak pernah mengucapkan kata-kata yang kasar. Bila kepada mereka diucapkan kata-kata yang kurang sopan, mereka tidak terpengaruh dan tidak membalas dengan kata-kata yang tidak sopan pula. Mungkin ada orang yang menganggap bahwa sikap dan sifat seperti  itu menunjukkan kelemahan dan tidak tahu harga diri, karena adalah wajar apabila orang yang bertindak kurang sopan dibalas dengan tindakan kurang sopan pula. Tetapi bila direnungkan secara mendalam pastilah hal itu akan membawa pertengkaran dan perselisihan yang tidak akan habis-habisnya. Oleh karenanya setiap mukmin harus mencegah kemarahan sebab salah satu sikap orang Muhsin atau orang yang gemar kebaikan, yang oleh al-Qur'an digambarkan sebagai berikut:

الَّذِينَ يُنفِقُونَ فِي السَّرَّاء وَالضَّرَّاء وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللّهُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ
"(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan" (QS.Ali Imran:134) 
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Musik dan nyanyian merupakan unsur seni atau kesenian yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Bahkan kalau antara musik dan nyanyian tersebut didemonstrasikan, maka akan menghasilkan suatu gambaran kesenian yang sangat indah dan dapat menjadikan hati orang terhibur. Musik dan nyanyian itu dapat berkembang berdasarkan bakat yang dimiliki oleh seseorang melalui pendidikan dan latihan yang dilakukan secara intensif dan terarah. Oleh karena itu musik dan nyanyian dapat dikatakan merupakan gambaran kehidupan manusia untuk menuju suatu kebahagiaan yang hakiki di dalam jiwa manusia tersebut selama tidak menyimpang dari ajaran agama Islam.

Namun demikian, dikalangan ummat Islam, ada yang mempermasalahkan kesenian musik dan nyanyian itu. Pandangan yang semacam ini, dianggap sebagai sesuatu yang wajar, karena dihubungkan dengan penampilan, gaya dan corak musik dan nyanyian dewasa ini. Adakalanya memang dirasakan ada kecenderungan yang mengarah kepada gejala-gejala negatif, yang menyebabkan keberadaan musik dan nyanyian dipertanyakan kembali.

Bagaimanakah pandangan Islam tentang musik dan nyanyian ? Bolehkan bermain gitar, piano, drum band dan alat-alat musik lainnya ? Bagaimana pula dengan lirik lagu bernada asmara, memancing syahwat, perjuangan, kritik sosial, qasidah dan lain-lain ?

Sebenarnya masalah musik dan nyanyian ini pernah menjadi topik perdebatan di kalangan para ulama. Ada di antara ulama yang mengharamkan dan ada pula yang membolehkannya, baik mempelajari, memainkan dan mendengarkan musik dan nyanyian itu.

A. Ulama yang mengharamkan musik dan nyanyian

Di antara alasan yang dikemukakan tentang pengharaman musik dan nyanyian adalah penafsiran kata :
لَهْوَ
dari firman Allah :
وَمِنَ النَّاسِ مَن يَشْتَرِي لَهْوَ الْحَدِيثِ لِيُضِلَّ عَن سَبِيلِ اللَّهِ بِغَيْرِ عِلْمٍ وَيَتَّخِذَهَا هُزُوًا أُولَئِكَ لَهُمْ عَذَابٌ مُّهِينٌ 
" Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (orang) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah sebagai olok-olokan. Mereka itu akan mendapat siksaan yang hina" (QS. Lukman : 6).


Menurut al-Hasan tafsiran : لَهْوَ الْحَدِيثِ
pada ayat diatas, adalah segala obrolan, canda tawa, khurafat, nyanyian dan sejenisnya yang dapat memalingkan dari ibadah dan mengingat Allah.


Menurut Baihaqy dalam Kitab Syu’abal-Iman, beliau menanyakan maksud tersebut kepada Abdullah Ibnu Mas’ud, beliau menjawab : “Demi Allah ia (
لَهْوَ الْحَدِيثِ       ) itu, adalah nyanyian”.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Mujahid juga menjelaskan, bahwa ayat itu menerangkan tentang seorang yang membeli biduan dan biduwanita atau mendengarkan nyanyian dan sejenisnya.

Menurut al-Iman Abu Bakar at-Thursusi, bahwa Abu Hanifah tidak menyenangi nyanyian dan menganggapnya dosa. Demikian juga pendirian Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad.

Alasan (dalil) yang dikemukakan adalah Hadits Rasullah : "Sesungguhnya akan terdapat di kalangan ummatku golongan yang menghalalkan zina, sutra, arak dan alat permainan musik..." (HR. Bukhari).
Untuk menentukan suatu sikap, barangkalai ada baiknya kita ketahui pula alasan para ulama yang membolehkan musik dan nyanyian itu.

B. Ulama yang membolehkan musik dan nyanyian

Para ulama yang membolehkan musik dan nyanyian, juga bertitik tolak dari pemahaman kata : “ 
لَهْوَ الْحَدِيثِ “ yang sudah disebutkan pada ayat tersebut di atas. Menurut ad-Dhahak, penafsiran kata itu, adalah “syirik”. Demikian juga Ibnu Aslam dan Ibnu Jarir menafsirkannya : “dengan segala ucapan yang memalingkan orang dari ayat-ayat dan ajaran Allah.”

Sebagian ulama lagi berpendapat, bahwa ayat : 6 surat Lukman tersebut berkenaan dengan seorang penyembah berhala, bernama Nadhr ibnu al-Harits yang menyukai cerita-cerita Persi dan berusaha menyesatkan orang-orang bodoh dari jalan Allah.

Dari pendapat-pendapat dan penafsiran-penafsiran yang sudah dikemukakan di atas ternyata jelas, bahwa yang dimaksud oleh ayat itu bersifat umum, tidak hanya khusus nyanyian saja. Dengan demikian, bahwa penafsiran yang bersifat umum itu mudah diterima oleh akal, karena segala ucapan yang dapat memalingkan dari jalan Allah bisa menjurus kepada syirik dan harus dijauhi.

Menurut Imam al-Ghazali, bahwa nyanyian dan permainan itu, tidak diharamkan oleh Islam. hal ini didasarkan kepada hadits Bukhari dan Muslim sebagai berikut : “Dari ‘Aisyah, sesungguhnya Abu Bakar pernah masuk kepadanya (rumahnya) sedang disampingnya ada dua orang gadis sedang menyanyi dan memukul gendang pada hari Mina (Idul Adha) dan Nabi menutup muka dengan kainnya (pakaiannya), maka kedua gadis itu diusir oleh Abu Bakar. Kemudian Nabi membuka wajahnya dan berkata : “Biarkanlah mereka itu hai Abu Bakar! sebab hari ini adalah hari bersenang-senang” (HR. Bukhari-Muslim).

Menurut Abu Bakar Ibnu al-Arabi dan Ibnu Hazm, bahwa hadits yang melarang dan mengharamkan nyanyian, adalah cacat, batil dan palsu.

Alasan lain yang dijadikan dasar kebolehan nyanyian dan musik adalah kaidah hukum Islam: Pada dasarnya segala sesuatu itu mubah (boleh), sehingga ada dalil yang jelas menunjukkan keharamannya.

Sebenarnya menikmati musik dan nyanyian itu, sesuai dengan fitrah manusia dan ghazirahnya (instink/naluri), sedangkan Islam tidak mematikan fitrah dan ghazirah manusia itu. 
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam mengatur, menyalurkan dan mengarahkan ke arah yang positif yang diridhai oleh Allah dan tidak melanggar ketentuan-Nya. Seperti halnya dengan bakat musik dan nyanyian dan bakat lainnya yang tidak bertentangan dengan fitrah dan ghazirah manusia yang menyukai kesenian, keindahan, kelezatan dan sebagainya. 
Oleh karena itu, pada dasarnya musik dan nyanyian diperbolehkan dan hukumnya sangat tergantung kepada niat dan pelaksanaannya. Jika bakat itu dipergunakan untuk amar ma’ruf dan nahi munkar, maka dipandang sebagai ibadah. Sebaliknya, jika bakat itu dipergunakan untuk kemaksiatan, seperti untuk membangkitkan birahi, perkataan kotor, cabul dan sebagainya, maka dipandang sebagai perbuatan dosa.

Namun setelah kita melihat perkembangan musik dan nyanyian dewasa ini, maka kita merasa prihatin juga, karena kesucian dan nyanyian itu sedikit demi sedikit ternodai. Noda itu datang dari musik dan nyanyian itu sendiri, karena lirik dan isinya cenderung bergejala negatif, misalkan ada desahan-desahan penyanyi yang merayu-rayu serta membangkitkan birahi. Noda itu bisa saja datang dari yang membawakan musik dan nyanyian itu, misalnya, penampilan mereka yang cenderung banyak memamerkan aurat, berdansa antara wanita dan pria yang bukan mahramnya, ataupun sambil menikmati musik dan nyanyian itu disertai dengan meminum minuman keras.

Kalau kita ibaratkan, sesungguhnya seni (musik dan nyanyian), adalah laksana pisau yang tajam, dapat dipergunakan untuk mengupas buah-buahan dan keperluan lainnya, tetapi dapat juga dipergunakan untuk membunuh atau melukai orang. Jadi, fungsi alat itu bisa berubah-ubah dan sangat tergantung kepada isi pemakainya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Musik dan nyanyian itu diharamkan, apabila di dalam pelaksanaannya bertujuan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh ajaran agama Islam, seperti penampilan dengan pakaian yang ketat, tidak menurut aurat, danda yang pada intinya dapat membangkitkan birahi bagi orang yang bersangkutan dan orang yang melihatnya (menontonnya).

2. Musik dan nyanyian itu dibolehkan, apabila dalam pelaksanaannya membawa misi agama, disamping menikmati rasa seni yang merupakan salah satu fitrah manusia, dan menjadi media dakwah.

3. Musik dan nyanyian itu termasuk ke dalam kategori yang pada dasarnya mubah dan mengandung unsur positif yang lebih besar daripada unsur negatifnya dan sesuai pula dengan fitrah manusia dan naluri yang diciptakan oleh Allah di dalam diri manusia itu.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Yang dimaksud dengan “perkawinan antar orang yang berlainan agama” di sini, ialah perkawinan orang Islam (pria/wanita) dengan orang bukan Islam (pria/wanita). Mengenai masalah ini, Islam membedakan hukumnya sebagai berikut :

1. Perkawinan antar seorang pria Muslim dengan wanita musyrik;

2. Perkawinan antar seorang pria Muslim dengan wanita Ahlul Kitab;

3. Perkawinan antara seorang wanita Muslimah dengan pria non Muslim.

1. Perkawinan antara seorang pria Muslim dengan wanita musyrik

Islam melarang perkawinan antara seorang pria Muslim dengan wanita musyrik, berdasarkan firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 221 : "Janganlah kamu mengawini wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang beriman lebih baik daripada wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu".



Menurut Ibnu Jarir al-Thabrani, seorang ahli tafsir, bahwa musyrikah yang dilarang untuk dikawini itu ialah musyrikah dari bangsa Arab saja, karena bangsa Arab pada waktu turunnya Al-Qur’an memang tidak mengenal kitab suci dan mereka menyembah berhala. Maka menurut pendapat ini, seorang Muslim boleh kawin dengan wanita musyrik dari bangsa non-Arab, seperti wanita Cina, India dan Jepang, yang diduga dahulu mempunyai kitab suci atau serupa kitab suci, seperti pemeluk agama Budha, Hindu, Konghucu, yang percaya pada Tuhan Yang Mahaesa, percaya adanya hidup sesudah mati. (lihat Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, vol. VI, Cairo, Darul Manar, 1367 H, hlm. 187-188; 190; dan 193). 


Tetapi kebanyakan ulama berpendapat, bahwa semua musyrikah baik dari bangsa Arab ataupun bangsa non-Arab tidak boleh dinikahi.
2. Perkawinan antara seorang pria Muslim dengan wanita Ahlul Kitab



Kebanyakan ulama berpendapat, bahwa seorang pria Muslim boleh kawin dengan wanita Ahlul Kitab (Yahudi atau Kristen), berdasarkan firman Allah dalam Surat Al-Maidah ayat 5 : "Dan dihalalkan mengawini wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara orang-orang yang diberi kitab suci sebelum kamu".
 

Nabi juga pernah kawin dengan wanita Ahlul Kitab, yakni Mariah al-Qibtiyah (Kristen). Demikian pula seorang Sahabat Nabi yang termasuk senior bernama Hudzaifah bin Al-Yaman pernah kawin dengan seorang wanita Yahudi, sedang para sahabat tidak ada yang menentangnya.



Namun demikian, ada sebagian ulama yang melarang perkawinan antara seorang pria Muslim dengan wanita Kristen atau Yahudi, karena pada hakikatnya doktrin dan praktek ibadah Kristen dan Yahudi itu mengandung unsur syirik yang cukup jelas, misalnya ajaran trinitas dan mengkultuskan Nabi Isa dan ibunya Maryam (Maria) bagi umat Kristen, dan kepercayaan Uzair putra Allah dan mengkultuskan Haikal Nabi Sulaiman bagi umat Yahudi.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
3. Perkawinan antara seorang wanita Muslimah dengan pria non Muslim

Ulama telah sepakat, bahwa Islam melarang perkawinan antara seorang wanita Muslimah dengan pria non-Muslim, baik calon suaminya itu termasuk pemeluk agama yang mempunyai kitab suci, seperti Kristen dan Yahudi (revealed religion), ataupun pemeluk agama yang mempunyai kitab serupa kitab suci, seperti Budhisme, Hinduisme, maupun pemeluk agama atau kepercayaan yang tidak punya kitab suci dan juga kitab yang serupa kitab suci. Termasuk pula di sini penganut Animisme, Ateisme, Politeisme dan sebagainya.

Adapun dalil yang menjadi dasar hukum untuk larangan kawin antara wanita Muslimah dengan pria non-Muslim, ialah :

a. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 221 :

" Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik dengan wanita-wanita yang mukmin sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang beriman lebih baik daripada orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu".

b. Ijma’ para ulama tentang larangan perkawinan antara wanita Muslimah dengan pria non-Muslim.

Adapun hikmah dilarangnya perkawinan antara orang Islam (pria/wanita) dengan orang yang bukan Islam (pria/wanita, selain Ahlul Kitab), ialah bahwa antara orang Islam dengan orang kafir selain Kristen dan Yahudi itu terdapat way of life dan filsafat hidup yang sangat berbeda. Sebab orang Islam percaya sepenuhnya kepada Allah sebagai pencipta alam semesta, percaya kepada para nabi, kitab suci, malaikat, dan percaya pula pada hari kiamat; sedangkan orang musyrik/kafir pada umumnya tidak percaya pada semuanya itu. Kepercayaan mereka penuh dengan khurafat dan irasional. Bahkan mereka selalu mengajak orang- orang yang telah beragama/beriman untuk meninggalkan agamanya dan kemudian diajak mengikuti “kepercayaan/ideologi” mereka. Vide Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri” wa Falsafatuh, vol. II, Cairo, Al-Mathba’ah al-Yusufiyah, 1931, hlm. 25-26; 28-30.
Mengenai hikmah diperbolehkannya perkawinan antara seorang pria Muslim dengan wanita Kristen/Yahudi, ialah karena pada hakikatnya agama Kristen dan Yahudi itu satu rumpun dengan agama Islam, sebab sama-sama agama wahyu (revealed religion). Maka kalau seorang wanita Kristen/Yahudi kawin dengan pria Muslim yang baik, yang taat pada ajaran-ajaran agamanya, dapat diharapkan atas kesadaran dan kemauannya sendiri masuk Islam, karena ia dapat menyaksikan dan merasakan kebaikan dan kesempurnaan ajaran agama Islam, setelah ia hidup di tengah-tengah keluarga Islam. Sebab agama Islam mempunyai panutan/pedoman hidup yang lengkap, mudah-praktis, flexible, demokratis, menghargai kedudukan wanita Islam dalam keluarga, masyarakat, dan negara, toleran terhadap agama/kepercayaan lain yang hidup di masyarakat, dan menghargai pula hak-hak asasi manusia terutama kebebasan beragama, serta ajaran-ajarannya yang rasionable.

Fakta-fakta menunjukkan bahwa wanita-wanita Barat dan Timur yang kawin dengan pria Muslim yang baik dan taat pada ajaran agamanya, dapat terbuka hatinya dan dengan kesadaran sendiri si istri masuk agama Islam.
    Kultum 133-C
13 Mei 10                       PERKAWINAN ANTAR ORANG YANG BERLAINAN AGAMA (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kalau seorang pemuda Muslim itu kualitas iman dan islamnya masih belum baik, misalnya islamnya masih Islam KTP atau islam Abangan, maka seharusnya ia tidak berani kawin dengan pemudi Kristen/Yahudi yang militan, karena ia dapat terseret kepada agama istrinya. Dan hal ini sesuai dengan taktik dan strategi Ahlul Kitab untuk memurtadkan umat Islam dan kemudian menariknya ke agama mereka dengan berbagai cara. 

Adapun hikmah dilarangnya perkawinan antara seorang wanita Islam dengan pria Kristen/Yahudi, karena dikhawatirkan wanita Islam itu kehilangan kebebasan beragama dan menjalankan ajaran-ajaran agamanya, kemudian terseret kepada agama suaminya. Demikian pula anak-anak yang lahir dari hasil perkawinannya dikhawatirkan pula mereka akan mengikuti agama bapaknya, karena bapak sebagai kepala keluarga tentu lebih dominan berkuasa atas keluarga daripada ibunya. 
Dalam hal ini, fakta-fakta sejarah menunjukkan bahwa tiada sesuatu agama dan sesuatu ideologi di muka bumi ini yang memberikan kebebasan beragama dan bersikap toleran terhadap agama/kepercayaan lain, seperti agama Islam. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 120 : "Orang Yahudi dan Kristen tidak akan senang kepada kamu, hingga kamu mengikuti agama mereka".

Dan berfirman Allah dalam Surat Al-Nisa ayat 141 : "Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk melenyapkan orang-orang yang beriman".

Firman tersebut mengingatkan kepada umat Islam, hendaknya selalu berhati-hati dan waspada terhadap tipu muslihat orang-orang kafir termasuk Yahudi dan Kristen, yang selalu berusaha melenyapkan Islam dan umat Islam dengan berbagai cara termasuk dengan perkawinan beda agama antara seorang wanita Islam dengan pria non-Muslim.

Karena itu, tepat dan bijaksanalah bahwa agama Islam pada dasarnya melarang perkawinan antara orang Islam (pria/wanita) dengan orang yang bukan Islam, kecuali pria Muslim yang kualitas iman dan islamnya cukup baik, diperkenankan kawin dengan wanita Ahlul Kitab yang akidah dan praktek ibadahnya tidak jauh menyimpang dari akidah dan praktek ibadah orang Islam. Sayang sekali bahwa akidah dan praktek ibadah Kristen dan Yahudi telah jauh menyimpang dari ajaran tauhid yang murni. Itulah sebabnya sebagian ulama melarang perkawinan antara pria Muslim dengan wanita Kristen/Yahudi, walaupun secara tekstual berdasarkan Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 5, jelas membolehkannya.

Adapun perkawinan antara orang Islam (pria/wanita) dengan orang non-Islam, yang dilaksanakan di Kantor Catatan Sipil, tidak sesuai menurut ketentuan syariat Islam, sebab tidak memenuhi syarat dan rukunnya, antara lain tanpa wali nikah dan mahar/maskawin serta tanpa ijab qabul menurut tata cara Islam.

     Kultum 133-D
14 Mei 10                        PERKAWINAN ANTAR ORANG YANG BERLAINAN AGAMA (4)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Berdasarkan KHI (Komplasi Hukum Islam) pasal 40 ayat (c), dilarang perkawinan antara seorang pria beragama Islam dengan seorang wanita yang tidak beragama Islam; dan sebaliknya pasal 44, dilarang perkawinan antara seorang wanita beragama Islam dengan seorang pria tidak beragama Islam.

Larangan perkawinan oleh KHI tersebut mempunyai alasan yang cukup kuat, yakni :

Pertama, dari segi hukum positif, bisa dikemukakan dasar hukumnya antara lain ialah pasal 2 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Kedua, dari segi hukum Islam, dapat disebutkan dalil-dalilnya sebagai berikut :

a. سَدُّ الذَّرَائِعِ  artinya sebagai tindakan preventif untuk mencegah terjadinya kemurtadan dan kehancuran rumah tangga akibat perkawinan antara orang Islam dengan non-Islam. Bahkan seorang penulis Barat Courtenay Beale dalam bukunya Marriage Before & After mengingatkan, bahwa pasangan suami istri yang terdapat religious antagonism (perlawanan/permusuhan agama), misalnya perkawinan antara pemuda Katolik, dengan pemudi Protestan atau Yahudi atau agnostik, yang masing-masing yakin dan konsekuen atas kebenaran agama/ ideologinya, maka akan sulit sekali menciptakan rumah tangga yang harmonis dan bahagia, karena masalah agama adalah masalah yang sangat prinsip dan sensitif bagi umat beragama. Bahkan bisa menjadi sumber konflik yang dapat mengancam keutuhan dan kebahagiaan rumah tangga.

b. Kaidah Fiqh تَرْكُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ                   


artinya, “Mencegah/menghindari mafsadah/mudarat atau risiko, dalam hal ini berupa kemurtadan dan broken home itu harus didahulukan/diutamakan daripada upaya mencari/menariknya ke dalam Islam (islamisasi) suami/istri, anak-anak keturunannya nanti, dan keluarga besar dari masing-masing suami istri yang berbeda agama itu.”

c. Pada prinsipnya agama Islam melarang (haram) perkawinan antara seorang beragama Islam dengan seorang yang tidak beragama Islam (Perhatikan Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 221), sedangkan izin kawin seorang pria Muslim dengan seorang wanita dari Ahlul Kitab (Nasrani/Yahudi) berdasarkan Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 6 itu hanyalah dispensasi bersyarat, yakni kualitas iman dan Islam pria Muslim tersebut haruslah cukup baik, karena perkawinan tersebut mengandung resiko yang tinggi (pindah agama atau cerai). Karena itu, pemerintah berhak membuat peraturan yang melarang perkawinan antara seorang yang beragama Islam (pria/wanita) dengan seorang yang tidak beragama Islam (pria/wanita) apa pun agamanya, sedangkan umat Islam Indonesia berkewajiban mentaati larangan pemerintah itu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 40 ayat (c) dan pasal 44.
   Kultum 135-A
15 Mei 10      MENYEMIR RAMBUT DAN MENCUKUR/MEMELIHARA KUMIS/JENGGOT (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam sangat memperhatikan dan menginginkan adanya identitas umat Islam yang berbeda dengan identitas umat lainnya yang tampak dalam kepribadiannya yang lahiriah sebagai akibat dari adanya perbedaan ajaran Islam dengan ajaran lainnya.

Karena itu, penghayatan akidah Islam, pelaksanaan ibadah, muamalah, dan akhlaknya, serta tradisi-tradisinya yang ada pada umat Islam tidak boleh sama/serupa dengan umat lainnya, demi memurnikan pengalaman ajaran Islam dan membersihkan/menjauhkan umat Islam dari nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

Demikian pula, penampilan pribadi (personal appearance) umat Islam tidak boleh sama/serupa dengan umat lainnya dalam hal-hal yang bersifat lahiriah. Misalnya dalam hal pakaian, minuman, rumah, gaya hidup, dan sebagainya umat Islam tidak boleh sama/serupa dengan umat lainnya. Sebab hal yang demikian itu bisa mendorong keinginan umat Islam untuk sama/serupa dengan umat lainnya dalam hal-hal yang bersifat batiniah (kepercayaan, sikap mental, dan sebagainya), sehingga akhirnya umat Islam menjadi acuh tak acuh terhadap nilai-nilai agamanya sendiri.

Dalam rangka mengusahakan pembentukan dan pembinaan identitas Islam dan kepribadian Muslim, maka pada tahap pertama setelah Nabi hijrah di Madinah, Nabi membentuk masyarakat Islam dengan tradisi-tradisi yang khas. Untuk itu, Nabi menyuruh para Sahabatnya agar berbeda dengan kelompok-kelompok lain yang non-Islam dalam penampilan hal-hal yang bersifat lahiriah yang berkaitan dengan hukum-hukum Islam. Misalnya Nabi menyuruh para Sahabatnya:

A. Memelihara janggut dan mencukur kumis
Sabda Rasulullah saw : " Cukurlah kumismu dan peliharalah janggutmu". (HR. Ahmad bin Hanbal dari Abu Hurairah). 
Menurut Abu Zahrah, perbuatan Nabi yang berkaitan dengan adat/tradisi bangsa Arab, seperti Nabi memelihara janggut kira-kira sampai segenggam tangan, masih diperselisihkan di kalangan ulama. Ada ulama yang menganggapnya termasuk sunah yang baik ditiru/diikuti. Alasannya, Hadis Nabi di atas, yang menunjukkan bahwa mencukur kumis dan memelihara janggut itu bukan hanya adat bangsa Arab pada waktu itu saja, melainkan juga sebagai penjelasan hukum syariah. Tetapi ada pula ulama yang menganggapnya sebagai adat tradisi saja dengan alasan, bahwa perintah Nabi mencukur kumis dan memelihara janggut itu bukan perintah wajib (hal ini sudah ijma’ ulama) dan perintah tersebut disertai illat-nya (motif hukumnya), ialah agar tidak sama/serupa dengan Yahudi, Kristen, dan bangsa non-Arab, yang suka memelihara kumis dan mencukur janggut (jadi kebalikan dengan kebiasaan bangsa Arab pada waktu itu). Jelaslah, bahwa Nabi memelihara janggut itu bukan dimaksudkan sebagai pedoman hukum, tetapi semata-mata adat/tradisi.
   Kultum 135-B

16 Mei 10       MENYEMIR RAMBUT DAN MENCUKUR/MEMELIHARA KUMIS/JENGGOT (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
B. Menyemir/mengecat rambut kepala dan dagunya (janggut)
Sabda Rasulullah saw: " Sesungguhnya orang Yahudi dan Kristen tidak mengecat rambutnya. Maka berbedalah kamu dengan mereka (dengan menyemir rambutmu !)" (HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Al-Nasa’i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah).
Menyemir rambut kepala atau  janggut, ulama ada yang berpendapat sunah atau mustahab berdasarkan Hadis Nabi di atas, dan mereka menemukan faedah menyemir rambut kepala atau janggut, yaitu : untuk membersihkan dan memperindah rambut, dan juga untuk mewujudkan ciri khas yang membedakan jamaah Islam dengan kelompok lainnya.


Ulama yang menganggap sunah menyemir rambut kepala atau janggut yang telah mulai memutih (beruban) berbeda pendapat tentang hukum menyemir rambut dengan warna hitam. Ada yang membolehkan warna hitam; ada yang menganggap makruh disemir dengan warna hitam; bahkan ada pula yang mengharamkan warna hitam untuk dipakai menyemir rambut, dengan alasan kasus ayahanda Abu Bakar bernama Abu Quhafah yang rambut kepala dan janggutnya sudah sangat putih warnanya, lalu Nabi memerintahkan : " Ubahlah (semirlah) rambutnya, dan jauhilah warna hitam !"
Namun, kebanyakan fuqaha membolehkan pengecatan/penyemiran rambut dengan warna hitam. Dan menurut Mahmud Syaltut mantan Rektor Universitas Al-Azhar di Mesir, menyatakan bahwa Islam tidak mengharuskan dan tidak pula melarang orang Islam menyemir rambutnya. Demikian pula Islam tidak menentukan atau menyarankan warna semirnya. Islam memberi kebebasan kepada umat Islam mengenai masalah ini, terserah kepada masing yang sesuai dengan usia, selesa, motifnya, dan situasi kondisi yang dihadapi oleh masing-masing.


Demikian pula masalah mencukur janggut. Ada ulama yang menganggap haram, makruh, atau munkar dengan berpegangan dengan Hadis riwayat Ahmad bin Hambal dari Abu Hurairah di atas. Menurut Mahmud Syaltut, perintah-perintah Nabi mengenai beruban, tidak tentu menunjukkan perintah wajib atau sunah. Tetapi ada pula yang sekedar menunjukkan kepada umat, suatu tradisi (bukan sunah lawan makruh) yang dipandang baik atau lebih baik diikuti oleh umat Islam untuk memperlihatkan penampilan yang simpatik, tampan, dan berwibawa.


Kembali mengenai Hadis Nabi : " Barang siapa menyerupai suatu kaum (golongan/kelompok), maka ia termasuk mereka". (HR. Abu Daud dari Ibnu Umar dan Al-Thabrani dari Khudzaifah).

Menurut keterangan Abdurrahman Abdul Wahab al-Faris, Al-Ajwibah al-Nafi’ah ‘an al-Masail al-Waqi’ah, Kuwait, Mathbalah Hukumah Kuwait s.a., hlm. 254-256, Nabi melarang umat Islam bertingkah laku atau berpenampilan yang menyerupai (tasyabbuh, bhs. Arab) mereka, tetapi sebenarnya yang dilarang Nabi itu adalah menyerupai tingkah laku dan penampilan mereka mengenai sendi-sendi agama, yakni akidah dan syariahnya. Maka apabila umat Islam melakukan hal-hal yang sama atau serupa dengan yang dilakukan oleh golongan-golongan non-Islam mengenai hal-hal yang bukan masalah agama, misalnya adat istiadat, kesenian, kebudayaan, dan sebagainya, maka Islam tidak melarangnya.
   Kultum 136-A
17 Mei 10        IMPLEMENTASI TASBIH DALAM MANAJEMEN DAN PENANGANAN KERJA (1)  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Aktivitas seorang manusia yang beriman hendaklah dijalankan sesuai dengan keterkaitan hubungan dirinya sebagai hamba Allah dalam berbagai aktifitas, dan dengan demikian setiap pekerjaannya dimaksudkan sebagai upaya mencapai kebahagiaan dan kemuliaan, baik di dunia maupun di hadapan khaliknya kelak.

Kebahagiaan dan kemuliaan manusia diperoleh dalam kedekatannya dengan Tuhan. Sementara kedekatan itu dicapai antara lain melalui tasbih. Hal ini diketahui melalui dialog antara Tuhan dengan malaikat saat mereka menyampaikan bahwa kelebihan mereka dari manusia (yang bakal diciptakan) adalah kedekatan mereka kepada-Nya melalui tasbih (QS.2/al-Baqarah:30).

Tasbih berasal dari kata sabbaha, yusabbihu, tasbihan, yang artinya ibtiád atau haraka (menjauh atau bergerak). Dalam pengertian ini ditemukan makna yang substansial dari tasbih itu yaitu adanya gerak. Terutama gerak yang berarti berupa aktifitas dalam menangani dan memenej kerja untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Hal ini umpamanya terlihat dalam ayat-ayat berikut: "Dan masing-masing beredar pada garis edarnya (porosnya)" (QS.36/Yasin:40). "Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang" (QS.73/a-Muzammil:7).
Apabila tasbih dikaji dalam konteks aktifitas insan perusahaan, maka ada dua hal yang perlu dikaji lebih dalam. 
Pertama, Allah SWT menyuruh manusia untuk bertasbih dalam intensitas yang sangat tinggi. Misalnya : 

· "Dan sebutlah nama Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari" (QS.3/Ali Ímran:41).
· "Maka bertasbihlah dengan memuji nama Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud" (QS.15/al-Hijr:98).
· "Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha Besar" (QS.56/al-Waqiáh:74).

Kedua, aktifitas tasbih bukan hanya dipahami dalam arti ucapan dan bacaan-bacaan memuji Tuhan, melainkan dapat diimplementasikan dalam bentuk manajemen dan pelaksanaan kerja perusahaan. Di dalam Al-Qurán Allah SWT mengaitkan kata-kata tasbih tersebut dengan aktifitas manajemen dan penanganan kerja secara amat mengesankan. 
   Kultum 136-B
18 Mei 10     IMPLEMENTASI TASBIH DALAM MANAJEMEN DAN PENANGANAN KERJA (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam pelaksanaan tasbih dalam bentuk manajemen dan pelaksanaan kerja perusahaan dilakukan dengan :
1.    Peningkatan produktifitas dan efisiensi. Tugas manejerial ini diisyaratkan Allah SWT dalam surat al-Isra’ yang dimulainya dengan kata tasbih. Upaya peningkatan produktifitas ini dilakukan antara lain dengan:

1) Pengembangan sumber daya manusia, yang dipandang sebagai unsur manajemen yang  paling ditekankan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Maryam ayat 1-11.

2) Sikap hemat tapi pemurah merupakan salah satu tugas manejerial yang dikaitkan dengan tasbih. Hal ini diisyaratkan dalam surat al-Isra’ayat 26-31.

3) Unsur keadilan dan kesetiakawanan sosial dalam implementasi manajemen juga diajarkan dalam surah Al-Hasyir ayat 1-10 yang ayat pertamanya berisikan lafaz tasbih.
2.  Proses pengambilan keputusan. Al-Qurán al-Karim memberikan petunjuk yang cukup mengesankan dalam hal ini di antaranya :
1) Keputusan harus diambil dengan pendekatan hikmah dan ilmu pengetahuan. Ini ditegaskan dalam surat Al-Anbiya ayat 78-79 di mana lafaz tasbih dicantumkan dalam ayat 79.

2) Al-Qurán menekankan penegakan sikap sabar, ulet, ikhlash dan konsisten. Hal ini diisyaratkan oleh tiga ayat pada surah Al-Anbiya, yakni ayat 85-87 yang lafaz tasbih-nya terdapat pada ayat 87.
3.   Monitoring dan evaluasi. Tugas manejerial monitoring dan evaluasi juga dikaitkan dengan tasbih. Hal ini dapat dilihat pada surat al-Ála ayat 3-19 yang dimulai dengan lafazh tasbih:

1) Perumusan ukuran-ukurannya disebut pada ayat 3;

2) Proses berlangsungnya suatu pekerjaan disebutkan dalam ayat 4-5

3) Pencatatan disebutkan dalam ayat 6-7

4) Rekomendasi dan ganjarannya disebutkan pada ayat 8 dan seterusnya.

 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa tasbih tidak hanya terbatas dan diperhatikan Allah dalam bentuk pengucapan lafazh-lafazh yang memuji Allah. Akan tetapi Allah juga sangat memperhatikan implementasinya dalam penyelenggaraan tugas-tugas manejerial dan aktifitas kerja seseorang dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan masyarakatnya.
    Kultum 138-A
19 Mei 10                                     BEKERJA DIPANDU HATI NURANI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam Islam diajarkan bahwa manusia terdiri dari aspek rohani dan jasmani, dan ditegaskan pula bahwa aspek yang paling banyak menentukan kemanusiaan seseorang adalah aspek rohani tersebut (konsep basyar dan insan).

Terdapat sejumlah ayat dan hadis yang menegaskan hal tersebut. Diantaranya : "Sesungguhnya di dalam diri manusia itu terdapat segumpal daging : Apabila ia baik, maka akan baiklah manusia secara keseluruhan, dan apabila ia buruk, maka akan buruklah diri manusia secara keseluruhan. Daging itu adalah Qalbu (simbol aspek rohaniah manusia)". (al-Hadis).

Dalam Al-Qur’an juga hal ini dibicarakan, di antaranya : " Sesungguhnya akan dilemparkan banyak jin dan manusia ke dalam neraka, mereka yang didalam dirinya ada hati, tetapi tidak digunakan untuk yang baik; ada telinga, tak pernah diperdengarkan untuk yang baik; ada mata tidak digunakan untuk melihat yang baik. Mereka itu laksana binatang atau lebih rendah dari itu, dan merekalah orang-orang yang  rugi"  ( QS. 7/A=al-A’raf:197).
Dari nash-nash di atas dapat diketahui bahwa aspek rohani atau aspek dalam manusia itulah yang paling menentukan bagi manusia, meskipun aspek lahirnya tidak dapat  diabaikan. Demikian pula dapat dipahami bahwa kejatuhan manusia dari makhluk spiritual menjadi makhluk material seringkali disebabkan dominasi aspek jasmani itu.
Dalam kehidupan kita, terutama dalam aktifitas sebagai orang beragama, tampak bahwa seorang manusia disuruh tanding di lapangan bebas antara manusia sebagai jasmani dan manusia sebagai rohani.

Akan tetapi karena pergulatan hidup lebih banyak berpapasan dengan kehidupan material maka seringkali dominasi material terjadi dalam aktifitas seseorang. Itulah sebabnya kita diberi agama sebagai hidayah atau rahmat, yang dapat digunakan sebagai sumber kekuatan manusia untuk memenangkan suara hati nurani dalam pertarungan itu.

Dalam fungsinya sebagai hidayah dan penolong bagi manusia, maka Islam tidak cukup hanya dianut atau dipelajari, melainkan diperlukan internalisasi kedalam diri manusia (Being Religion) sehingga agama tersebut dapat benar-benar hidup dalam aktifitasnya.

Pergulatan (Struggle) antara dorongan jasmani material dan rohani spiritual dalam diri manusia kira-kira dapat kita simpulkan sebagai berikut :

Allah memberikan manusia hidayah berupa agama Islam agar kecenderungan materialis dapat dikendalikan dengan baik sehingga menghasilkan kedamaian spiritual berupa ketenangan hidup, melahirkan sikap tidak tergesa-gesa, teliti, waspada, dan bijaksana. Hidup dengan memiliki kesadaran positif dan tidak berburuk sangka kepada Allah melainkan tetap optimis akan curahan rahmat Allah. Tidak bersikap malas dan pesimis, melainkan tetap aktif, kreatif, dan optimis. Tidak bersikap kebebasan tanpa tanpa batas, melainkan tetap berada dalam koridor agama dan batas-batas kebenaran. Tidak bersikap menuruti hawa nafsu namun komit pada kebaikan.
    Kultum 138-B

 20 Mei 10            HIDUP SEBAGAI PROSES DAN MENYIKAPINYA SECARA ISLAMI (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sebagai agama yang universal dengan ajarannya yang komprehensif, Islam membina secara seimbang rohani dan jasmani agar kehidupan dapat dipandu oleh rohani, karena manusia dapat memperlihatkan sikapnya selaku makhluk Allah bila memiliki rohaniyah yang dominan yang ditandai dengan:

· Hidup penuh kedamaian 

· Memiliki sifat ketelitian dan kewaspadaan dalam melaksanakan aktifitas hidupnya

· Memiliki kesadaran positif (berbaik sangka) terhadap rahmat Allah SWT akan selalu menyertai segala keputusan yang diambilnya.

· Mempunyai sikap proaktif, kreatif, optimis, dan dinamis dalam tugas-tugasnya.

· Memiliki rasa kebebasan namun tetap berada dalam koridor batas-batas agama

· Memiliki komitmen yang tinggi terhadap kebaikan dan kejujuran.
· Memiliki sikap, moralitas, akhlak dan budi pekerti yang luhur.

Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan seseorang untuk memenangkan aspek rohani dalam hidupnya, diantaranya dengan: 

Pertama. Menghimpitkan hati nurani. Yaitu dengan Shalat, Zikir Qauli, Zikir Fi’li dan Zikir Qalbi, sehingga dengan demikian ia merasakan kedekatan pada Allah swt dalam hatinya.

Kedua. Melakukan “penekanan” terhadap keinginan-keinginan jasmaniah, yakni meredam keinginan-keingan duniawi dan hawa nafsu, dengan membiasakan diri berpuasa dan melakukan hal-hal yang bersifat amalan sunnah secara teratur. 

Ketiga. Mendalami makna batin (hikmah) dibalik setiap aktifitas yang dilakukan, sehingga seseorang merasa yakin bahwa dengan melaksanakan tugas secara baik, sebenarnya ia telah meraih kemenangan rohaniah dalam dirinya.
Keempat. Manusia juga dapat memenangkan aspek rohaniah  dalam dirinya manakala ia dapat memunculkan kesadaran bahwa hakekat perjalanan hidup manusia yang lebih utama adalah periode rohaniah (akhirat). Sebab akhirat jauh lebih panjang dari perjalanan hidup jasmaniah (duniawi).
Dari kajian di atas dapatlah disimpulkan bahwa untuk menjadi seorang muslim yang paripurna diperlukan upaya untuk menjadikan agar segala aktifitas hidup seseorang dipandu oleh rohaniahnya, dan dalam aktifitas seseorang karyawan hal ini akan dapat menunjang kualitas kerjanya, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan produktifitasnya.
    Kultum 147-A
21 Mei 10                    KUADRAN KOMUNIKASI VERTIKAL DAN HORIZONTAL (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Sebagai konsekuensi dari keberadaan manusia selaku makhluk material dan spiritual, maka Al-Qur’an memberi garansi (jaminan) bahwa kehidupan yang berhasil dan sukses dapat diperoleh manakala seseorang dapat menjalin komunikasi vertikal dan horizontal (hablum min Allah dan hablun min al-Nas) secara baik. Sementara gangguan terhadap dua komunikasi itu akan mengakibatkan terjadinya kehinaan bagi seseorang. Firman Allah swt.: " Mereka selalu diliputi kehinaan di manapun mereka berada, kecuali bila mereka berpegang pada tali (janji) dari Allah dan tali (janji) dari manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan selalu diliputi kesengsaraan. Yang demikian itu karena m ereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa sebab, soalnya, karena mereka durhaka dan melanggar batas" (QS.3/Ali ‘Imran : 112).

Ayat ini mengisyaratkan paling tidak ada dua kehinaan yang diderita manusia yang menyia-nyiakan dua komunikasi itu. Pertama, mereka akan mendapat murka dari Allah. Kedua, hidupnya akan selalu diliputi kesengsaraan baik kesengsaraan lahir maupun batin, material maupun immaterial.

Kemacetan dan gangguan terhadap komunikasi dengan Allah akan mengakibatkan dosa dan kesalahan. Ketika seseorang mengingkari kewajiban yang berbentuk material seperti enggan membayar zakat, menunaikan nazar (janji kepada Allah), naik haji, dan memakan harta secara iilegal (haram) maka untuk menghapus dosa tersebut penyelesaiannya dilakukan dengan melibatkan harta, seperti membayar zakat, menunaikan nazar, dan berbagai macam pengggunaan harta untuk proyek-proyek pemberdayaan manusia (infak dan sedekah).

Sedangkan dalam kesalahan atau dosa yang berbentuk immateri terlihat dalam sikap arogan, sombong, takabur, mengupat, syirik, dan sebagainya, dan penyelesaiannnya hanya dapat dilakukan dengan istighfar dan bertaubat kepada Allah SWT, sebagaimana firmanNYa : "Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya" (QS.66/Al-Tahrim:8). 

Pada ayat lain disebutkan pula : "Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka mengingat Allah lalu mohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, mereka sadar bahwa tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecuali Allah, dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui" (QS.3/Ali Imran: 135).

Mengomentari ayat ini Abdullah Yusuf Ali menjelaskan : “Orang yang saleh bila menyadari dirinya terperosok ke dalam dosa atau suatu kesalahan, ia tidak merintih atau putus asa, melainkan segera mohon ampunan Allah dan imannya akan memberikan harapan kepadanya. Kalau memang ia bersungguh-sungguh, akan ditinggalkannya segala tingkah lakunya yang tidak baik itu dan akan memperbaikinya.” (Yusuf Ali, 1983 : kom : 454)

Dalam perspektif Islam dosa dipandang merupakan penganiayaan terhadap diri sendiri. Dan setiap dosa menjadi tanggung jawab pribadi dihadapan Allah. Tidak sama dengan pemahaman agama lain yang meyakini adanya dewa-dewa pemberang yang selalu siap melakukan balas dendam atas perbuatan dosa seseorang. Dan tidak pula seperti pemahaman FATALISME yang percaya tentang hukuman karma sebagai balasan dosa yang pernah dilakukan.
   Kultum 147-B
22 Mei 10                                    KUADRAN KOMUNIKASI VERTIKAL DAN HORIZONTAL (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam adalah agama rahmat yang membuka pintu keampunan seluas-luasanya kepada manusia untuk kembali pada kebenaran.  Walau telah melakukan dosa apa saja selain dosa syirik (menyekutukan Allah) seseorang masih berpeluang mendapatkan ampunan Allah. Firman Allah ta'ala: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (QS.An-Nisa':48) 
Selain dosa kepada Allah yang dapat merusak hubungan komunikasi manusia dengan Allah, bisa juga terjadi kesalahan/ dosa yang dilakukan manusia dengan sesama manusia; dari skopnya yang lebih sempit, antar pribadi, sesama keluarga, kolegial di tempat tugas, bahkan masyarakat bangsa dalam bentuk material maupun immateri.

Jika dosa dalam bentuk material dapat diselesaikan dengan materi atau membayarnya. Akan tetapi dalam bentuk immateri harus ditebus dengan permohonan/ pemberian maaf. Firman Allah swt: "Mereka yang menafkahkan hartanya di waktu lapang atau dalam kesempitan; dapat menahan amarah dan dapat memaafkan orang. Allah mencintai orang yang berbuat baik" (QS.3/Ali Imran : 134).

Dosa horizontal ini tampaknya merupakan dosa kollektif yang melanda sebagian besar masyarakat kita saat ini. Sebab secara mengejutkan banyak anggota masyarakat yang berubah dan memperlihatkan prilaku yang tak lagi bersemi dan menggambarkan mereka sebagai makhluk Tuhan yang Shaleh. Muncul dalam bentuk saling cerca, saling hujat, narsisme (pemujaan diri sendiri), dll.

Dalam konteks ini tampaknya perlu disosialisasikan konsep "ma’af Nasional" (Afwunnas) dari level paling bawah antar pribadi, antar golongan, dan antar komponen bangsa.

Kembali kepada konsep ma’af, ternyata Islam tidak hanya berhenti di tingkat maaf. Sebab ma’af berkonotasi menghapus. Sementara menghapus berimplikasi pada masih adanya bekas. Ibarat menggunakan tip-ex untuk menghapus, meskipun tinta telah diputihkan, tetap saja masih meninggalkan bekas. Selanjutnya Islam menawarkan konsep mushafahah (shafh-lembaran-jabat tangan) Yang berarti penghapusan (delete); bukan hanya menghapus, akan tetapi mengganti lembarannya dengan lembaran baru. Firman Allah : " … maafkanlah dan lupakanlah kesalahan, hingga Allah menyelesaikan rencana-Nya, karena Allah berkuasa atas segalanya" (QS.2/Al-Baqarah:109).

Al-Quran tampaknya menggunakan tiga kata dengan makna yang sama untuk maaf, namun masing-masing mengandung penekanan tersendiri. ‘Afwa (memaafkan) berarti melupakan, menghapus dari fikiran: shafaha (melupakan atau mengganti) berarti meninggalkan, mengabaikan, memperlakukan sesuatu seolah-olah tidak pernah ada, ghafara (mengampuni, menutupi) menutupi sesuatu seperti Allah menutupi dosa-dosa kita dengan rahmat-Nya. Kata "ghafara" ini hanya dikhususkan sebagai hak Allah Yang Ghaffar (Zat senantiasa memberi ampun).

Penyelesaian dosa-dosa tersebut akan menyebabkan seseorang memiliki kualitas berikut :

1. Memiliki rasa kedekatan kepada Allah SWT, hidup lebih optimis dan mendapat ridha Allah.
2. Menjadi manusia yang memiliki rasa tanggung jawab pribadi yang tinggi. 
3. Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi, karena merasa membutuhkan atau dibutuhkan orang lain, sehingga tidak merasa ada konflik dengan orang lain.

Kapasitas seperti disebut di atas itulah yang akan membawa seseorang kepada kesuksesannya.
   Kultum  148-A
23 Mei 10                PENCANGKOKAN ORGAN TUBUH Dalam Perspektif Hukum Islam (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Pencangkokan (transplantasi), ialah pemindahan organ tubuh yang mempunyai daya hidup yang sehat untuk menggantikan organ tubuh yang tidak sehat atau tidak berfungsi dengan baik, yang apabila diobati dengan prosedur medis biasa, harapan untuk bertahan hidup bagi penderita minim sekali.


Sampai saat ini, transplantasi organ tubuh yang banyak dibicarakan dikalangan ilmuwan dan agamawan/rohaniawan adalah mengenai tiga macam organ tubuh, yaitu mata, ginjal, dan jantung. Hal ini dapat dimaklumi ketiga organ tubuh tersebut sangat vital bagi kehidupan manusia.


Karena transplantasi organ tubuh itu termasuk masalah ijtihadi, tidak terdapat hukumnya secara eksplisit di dalam Al-Qur’an dan sunnah, dan mengingat pula bahwa masalah transplantasi itu merupakan masalah yang cukup kompleks, menyangkut berbagai bidang studi, maka seharusnya masalah ini dianalisis dengan  memakai pendekatan/metode multi displiner, misalnya kedokteran, biologi, hukum, etika, dan agama, agar bisa diperoleh kesimpulan berupa hukum ijtihadi (hukum fiqh Islam) yang mendasar.

 
Ada tiga tipe donor tubuh, dan setiap tipe mempunyai masalah sendiri, yaitu:

1. Donor dalam keadaan hidup sehat. Tipe ini memerlukan seleksi yang cermat dan general chek up (pemeriksaan kesehatan yang lengkap), baik terhadap donor maupun terhadap si penerima (resipien), demi menghindari kegagalan transplantasi yang disebabkan oleh penolakan tubuh resipien, dan sekaligus mencegah resiko bagi donor. Sebab menurut data statistik, 1 dari 1000 donor meninggal dan si donor juga bisa merasa was-was dan tidak aman (insecure), karena menyadari bahwa dengan menyumbangkan sebuah ginjalnya, misalnya ia tidak akan memperoleh ginjalnya seperti sediakala.
2. Donor dalam keadaan hidup koma atau diduga keras ia akan meninggal dunia segera. Untuk tipe ini, pengambilan organ tubuh donor memerlukan alat kontrol dan penunjang kehidupan, misalnya dengan bantuan alat pernapasan khusus. Kemudian alat-alat penunjang tersebut dicabut, setelah selesai proses pengambilan organ tubuhnya. Hanya kriteria mati secara medis/klinis dan yuridis perlu ditentukan dengan tegas dan tuntas. Apakah kriteria mati itu ditandai dengan berhentinya denyut jantung dan pernapasan (sebagaimana rumusan PP No. 18/1981) ataukah ditandai dengan berhentinya otak (sebagaimana rumusan Kongres IDI tahun 19850). Penegasan kriteria mati secara klinis dan yuridis itu sangat penting bagi dokter sebagai pegangan dalam menjalankan tugasnya, agar ia tidak khawatir dituntut melakukan pembunuhan berencana oleh keluarga yang bersangkutan.
3. Donor dalam keadaan mati. Tipe ini merupakan tipe yang ideal, sebab secara medis tinggal meninggal secara medis dan yuridis, dan harus diperhatikan pula daya tahan organ tubuh yang mau diambil untuk ditransplantasi.

   Kultum  148-B

24 Mei 10                PENCANGKOKAN ORGAN TUBUH Dalam Perspektif Hukum Islam (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Bagaimanakah pandangan Islam terhadap transplantasi anggota tubuh seperti mata, ginjal, dan jantung ? Jawaban terhadap masalah ini tergantung pada kondisi donornya, apakah donor dalam keadaan hidup sehat ataukah dalam keadaan koma, atau hampir meninggal, ataukah dalam keadaan mati.


Apabila pencangkokan mata (selaput bening mata atau kornea mata), ginjal atau jantung dari donor dalam keadaan hidup sehat, maka tampaknya Islam tidak membenarkannya, dengan dalil-dalil sebagai berikut :

1. Allah SWT berfirman : "Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam kehinaan" (QS.2/al-Baqarah : 195)
Ayat ini mengingatkan manusia agar tidak gegabah berbuat sesuatu yang berakibat fatal bagi dirinya, sekalipun mempunyai tujuan kemanusiaan yang luhur.
Misalnya seorang menyumbangkan sebuah matanya atau sebuah ginjalnya kepada orang lain yang buta atau tidak berfungsi ginjalnya, sebab selain ia mengubah ciptaan Allah yang membuat mata dan ginjal berpasangan, juga ia bisa mengalami resiko sewaktu-waktu tidak berfungsi ginjalnya atau matanya yang tinggal sebelah lagi.

2. Kaidah hukum Islam: "Menghindari kerusakan/resiko didahulukan atau menarik kemaslahatan". Kaidah ini menjelaskan bahwa menolong orang dengan cara mengorbankan dirinya sendiri yang bisa berakibat fatal bagi dirinya tidak dibolehkan oleh Islam.

3.    Kaidah hukum Islam : "Bahaya tidak boleh dihilangkan dengan bahaya lainnya". Kaidah ini menjelaskan bahwa bahaya yang mengancam jiwa seseorang, tidak boleh di atasi/ dilenyapkan dengan cara yang bisa menimbulkan bahaya baru yang mengancam jiwa orang lain yang menolongnya.

Pencangkokan mata, ginjal, atau jantung dari donor dalam keadaan koma atau hampir meninggalpun tampaknya Islam tidak mengizinkannya dengan alasan sebagai berikut: 
1.   Hadis nabi riwayat Malik dari amar bin Yahya, Riwayat Al-Hakim, Al-Baihaqi, dan Darul Quthni dari Abu Sa’id, al-Khudri, dan riwayat Ibnu  majah dari Ibnu Abbas dan ‘Uabadah Bin Al-Shamit, berbunyi :  "Tidak boleh membuat mudharat pada dirinya dan tidak boleh pula membuat mudharat pada orang lain".
Dengan demikian seseorang yang mengambil organ tubuh dari seorang donor yang belum mati secara klinis dan yuridis untuk ditransplantasi, berarti ia membuat mudharat kepada donor yang berakibat mempercepat kematiannya.

2.   Manusia wajib berikhtiar untuk menyembuhkan penyakitnya, demi mempertahankan hidupnya, meskipun hidup dan mati itu di tangan Allah. Oleh karenanya manusia tidak boleh mencabut nyawanya sendiri (bunuh diri) atau mempercepat kematian orang lain, sekalipun dilakukan oleh dokter dengan maksud mengurangi/menghentikan penderitaan si pasien.

  Kultum  148-C

25 Mei 10                PENCANGKOKAN ORGAN TUBUH Dalam Perspektif Hukum Islam (3) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Apabila pencangkokan mata, ginjal atau jantung dari donor yang telah meninggal secara yuridis dan klinis, maka Islam tampaknya membolehkannya, namun dengan beberapa syarat :

1. Resipien (penerima sumbangan donor) berada dalam keadaan darurat, yang mengancam jiwanya, dan sudah menempuh berbagai pengobatan tetapi tidak berhasil.

2. Pencangkokan tidak akan menimbulkan komplikasi penyakit yang lebih gawat bagi resipien dibandingkan dengan keadaannya sebelum pencangkokan.


Dalil-dalil syar’i yang dapat dijadikan dasar untuk memperbolehkan pencangkokan mata (selaput bening/kornea mata, ginjal, atau jantung, antara lain sebagai berikut :

1. Al-Qur’an surat Al-baqarah ayat 195 di atas. Sebab asbabunnuzul-nya adalah saat para sahabat nabi mulai merasa Islam dan umat Islam telah menang dan kuat. Karena itu, mereka ingin melakukan bisnis perdagangan dan sebagainya dengan sepenuh tenaga guna memperoleh kembali harta benda yang lenyap akibat perjuangan untuk agama. Maka ayat ini memperingatkan kepada para sahabat agar tidak tergoda oleh harta hingga lupa dengan perjuangan yang mulia, sebab musuh-musuh Islam masih tetap mencari dan menunggu kelengahan umat Islam agar dengan mudah Islam dapat dihancurkan. Ayat tersebut dapat dipahami (secara analogis), bahwa  Islam tidak membenarkan seseorang membiarkan dirinya dalam keadaan bahaya  maut atau tidak organ tubuhnya yang sangat vital baginya tidak berfungsi, tanpa usaha-usaha penyembuhan secara medis dan non medis, termasuk pencangkokan organ tubuh, yang secara medis memberi harapan kepada yang bersangkutan untuk bisa bertahan hidup dengan baik.
2. Al-Quran surat Al-Maidah ayat 32 : "Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia maka seolah-olah ia memelihara kehidupan manusia semuanya. Ayat ini menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai tindakan kemanusiaan yang dapat  menyelamatkan jiwa manusia. Misalnya seorang yang menemukan bayi yang tidak berdosa yang dibuang di sampah, wajib mengambilnya untuk menyelamatkan jiwanya. Demikian pula seorang  dengan ikhlas hati mau menyumbangkan organ tubuhnya (mata, ginjal atau jantung) setelah ia meninggal, maka Islam membolehkan, bahkan memandangnya sebagai amal perbuatan kemanusiaan yang mempunyai nilai yang amat mulia.
3. Hadits Nabi: "Berobatlah kamu hai hamba-hamba Allah, karena sesungguhnya Allah tidak meletakkan sesuatu penyakit, kecuali dia juga meletakkan obat penyembuhnya, selain penyakit yang satu, yaitu penyakit tua". (H.R. Hanbal, At-Turmuzi, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Al-Hakim). Hadits ini menunjukkan bahwa setiap umat Islam wajib berobat jika mengalami sakit sebab setiap penyakit adalah merupakan tanda kasih sayang Allah. Oleh karenanya pasti ada obat penyembuhnya kecuali penyakit tua.
4. Kaidah hukum Islam: "Bahaya itu dilenyapkan dihilangkan".

Sebagai penutup seorang yang menderita sakit jantung atau ginjal yang sudah mencapai stadium yang gawat maka ia menghadapi bahaya maut sewaktu-waktu. Maka bahaya maut itu harus ditanggulangi dengan usaha pengobatan. Dan jika usaha pengobatan secara medis biasa tidak bisa menolong, maka demi menyelamatkan jiwanya, pencangkokan jantung atau ginjal diperbolehkan karena keadaan darurat. Dan ini berarti, kalau penyembuhan penyakitnya bisa dilakukan tanpa pencangkokan, maka pencangkokan organ tubuh tidak dikenakan.
  Kultum 149-A
26 Mei 10                                MAKANAN HALAL DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam Islam dikenal adanya kebutuhan primer (dharuriyyah) manusia yang terdiri dari lima macam, pertama, agama (al-din), kedua, jiwa (al-nafs), ketiga, ilmu atau akal (al’aql), keempat, harta (al-mal) dan harga diri (al-’ardh).

Kelima kebutuhan ini memiliki keterkaitan yang tak terpisahkan antara satu dengan yang lain. Agama, misalnya, terkait erat dengan jiwa, akal, ilmu harta dan harga diri. Sebab betapa banyaknya orang yang telah menggadaikan harga diri dan keberagamaannya hanya karena kepentingan harta. Demikian juga harta terkait dengan pelaksanaan agama, keselamatan jiwa dan pengembangan ilmu pengetahuan. Sebab, untuk melaksanakan ajaran agama, dan keselamatan jiwa serta peningkatan ilmu pengetahuan dibutuhkan harta sebagai sarananya. Demikian seterusnya.

Dalam pada itu kelima kebutuhan primer tersebut terkait erat dengan kehalalan dan kebaikan (halalan thayyiba)-nya makanan yang dikonsumsi manusia sebagai subyek dan obyek dari kebutuhan tersebut, karena ketidakhalalan makanan yang dikonsumsi manusia akan dapat  merusak struktur dan bangunan kelima kebutuhan primer manusia itu.

Dilihat secara demikian, maka dalam rangka perlindungan masyarakat dan pengembangan sumber daya manusia masa depan, penegakan dan jaminan terhadap kehalalan makanan yang dikonsumsinya menjadi sebuah keniscyaan.

Era globalisasi, pasar bebas, dan kecanggihan teknologi membuka peluang bagi munculnya berbagai bahan makanan dan minuman serta cara pengolahan yang tidak dapat digaransi kehalalannya, bahkan seringkali dibungkus dengan lebel-lebel halal.

Pada sisi lain karena persoalan makanan terkait  erat dengan kehidupan manusia, maka kehalalan (halalan) dan kebaikan (thayyiba) makanan merupakan persoalan manusia sepanjang sejarahnya, terutama umat beragama.

Sedemikian pentingnya makanan halal dan baik dalam pengembangan dan perlindungan masyarakat, disinggung Al-Qur’an secara mendetil diantaranya firman Allah SWT : "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena sesungguhnya setan  itu musuh yang nyata bagi kamu" (QS./al-Baqarah : 168).

Makanan halal, adalah makan yang sumber dan pengolahannya sesuai dengan kriteria halal seperti yang ditetapkan oleh kitab suci, hadis Rasul dan ijtihad para ulama kita. Dengan demikian kehalalan suatu makanan dapat dilihat dari tiga sisi.

Pertama, kehalalan sumber-sumber dan bahan bakunya. Kedua, kehalalan cara memperolehnya. kriteria yang sederhana dalam hal ini misalnya suatu makanan yang tidak diperoleh dengancara mencuri, merampok, memeras, korupsi, dan kolusi. Ketiga, dilihat dari sudut pengolahannya, apakah dilaksanakan dengan ketentuan-ketentuan hukum syara’ atau tidak.

  Kultum 149-B

27 Mei 10                                MAKANAN HALAL DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Makna makanan Thayyiban (baik) - seperti dikemukakan Abdullah Yusuf Ali - adalah makanan yang bersih, sehat, bergizi dan sedap menurut selera. Dalam hal ini ia berkometar: "Apa yang halal dan apa yang baik harus diterima; bukan sebaliknya, segala yang buruk, hina atau pemalsuan yang diselipkan yang biasa dilakukan oleh nenek moyangnya meskipun mereka bodoh". (Abdullah Yusuf Ali : Komentar 169).

Secara fisik memang belum tentu akan terlihat akibat dari makanan yang  tidak halal atau yang tidak terjamin kehalalannya bagi diri seseorang, akan tetapi secara spiritual, masyarakat yang tidak terlindungi kehalalan makanan yang dikonsumsinya akan seringkali memperlihatkan perangai yang tidak menggambarkan jati dirinya yang bersemi sebagai makhluk Tuhan.

Firman Allah SWT memberi penjelasan yang mengesankan tentang hal ini ; " Sekali-kali tidak akan demikian, sebenarnya apa yang selalu mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka" (QS. Muthaffifin : 14).

Sementara itu Rasulullah SAW bersabda : " Sesungguhnya jika seseorang melakukan suatu kesalahan, maka akan ditorehkan sebuah titik hitam di dalam hatinya. Jika dia menghentikan kesalahan itu dan mohon ampunan, maka titik hitam itu dihilangkan"  (HR. Turmudzi, dan lain-lain)

Analisis di atas memperlihatkan bahwa mengkonsumsi yang  tidak halal akan berpengaruh pada prilaku seseorang, terutama secara spiritual, maka memberikan perlindungan bagi masyarakat dalam hal ini merupakan,  bukan hanya tugas religiositas saja melainkan tugas kemanusiaan dan kebangsaan. Oleh karenanya merupakan tanggung jawab bersama orang yang beriman. Untuk itu usaha-usaha yang perlu dilakukan antara lain :


Pertama, Mengupayakan peningkatan kecanggihan alat-alat teknologi yang dapat digunakan untuk mendeteksi kehalalan berbagai macam makanan yang muncul. Jadi, peningkatan keilmuan dan teknologi di kalangan umat, terutama ahli agama dan agamawannya menjadi keniscayaan.


Kedua, Proteksi terhadap masyarakat dapat juga diberikan melalui garansi religiositas (keberagamaan) pemilik dan nuansa Islam pemasok bahan makanan, pengelolaan, dan penyajian, restoran dan rumah-rumah makan yang saat ini muncul sejalan dengan semangat keberagamaan yang tinggi di kalangan masyarakat Indonesia.


Ketiga, Perlunya himbauan, nasehat, dan bahkan tekanan dari ulama dan lembaga-lembaga keagamaan agar penegakan makanan halal secara proporsional betul-betul dapat dijamin. Untuk itu keteladanan dan keseriusan dari semua pihak yang terkait menjadi suatu keniscayaan.


Keempat, setiap keluarga perlu lebih cerdas dan berhati-hati dalam membeli dan mengambil bahan makanan serta pengolahannya. Demikian pula restoran dan rumah-rumah makan yang bernuansa Islam meningkatkan pengelolaan secara islami agar dapat menjadi pelindung dan alternatif bagi konsumsi masyarakat yang memang ingin menegakkan keberagamaannya dalam hal makanan.
     Kultum 150-A
28 Mei 10                                         TRANSFUSI DARAH MENURUT HUKUM ISLAM (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Transfusi Darah (blood transfusi, bhs. Belanda), ialah memindahkan darah dari seseorang kepada orang lain untuk menyelematkan jiwanya. Islam tidak melarang seorang Muslim atau Muslimah menyumbangkan darahnya untuk tujuan kemanusiaan, bukan komersialisasi; baik darahnya itu disumbangkan secara langsung kepada orang yang memerlukan transfusi darah, misalnya untuk anggota keluarga sendiri, maupun diserahkan kepada palang merah atau bank  darah untuk disimpan sewaktu-waktu untuk menolong orang yang memerlukan.


Penerima sumbangan darah tidak disyaratkan harus sama dengan donornya mengenai agama/kepercayaannya, bangsa/suku bangsanya, dan sebagainya. Karena menyumbangkan darah dengan ikhlas itu adalah termasuk amal kemanusiaan yang sangat dihargai dan dianjurkan (recommanded/mandub) oleh Islam, sebab dapat menyelamatkan jiwa manusia, sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al-Maidah ayat 32 : "Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah ia memelihara kehidupan manusia semuanya".

Jadi, boleh saja mentransfusikan darah seorang Muslim untuk orang non-Muslim (Katolik, Hindu, Budha, dan sebagainya), dan sebaliknya demi menolong dan memuliakan/menghormati harkat dan martabat manusia (human dignity). Sebab Allah sebagai Khalik alam semesta termasuk manusia berkenan memuliakan manusia, sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 70 : " Dan sesungguhnya Kami (Alllah) memuliakan anak cucu Adam (manusia)". Berdasarkan ayat ini, maka sudah seharusnya manusia bisa saling menolong, dan menghormati sesamanya (mutual respect). 


Adapun dalil syar’i  yang bisa menjadi pegangan untuk membolehkan transfusi darah tanpa mengenal batas agama dan sebagainya, berdasarkan kaidah hukum Fiqh Islam yang berbunyi : "Bahwasanya pada prinsipnya segala sesuatu itu boleh hukumnya, kecuali kalau ada dalil yang mengharamkannya".

Sedangkan tidak ada satu ayat dan satu Hadis pun yang secara eksplisit atau dengan nas yang sharih (clear statement) melarang transfusi darah; maka berarti transfusi darah diperbolehkan, bahkan perbuatannya sebagai donor darah itu ibadah, jika dilakukan dengan niat mencari keridhaan Allah dengan jalan menolong jiwa sesama manusia. Karena Ibadah mempunyai dua pengertian, yakni : a. ibadah pokok, ialah yang dirumuskan dalam lima Rukun Islam; dan b. ibadah dalam pengertian luas, ialah semua kegiatan manusia yang dilakukan dengan niat mencari keridhaan Allah. Vide Abul A’la al-Maududi, Toward Understanding Islam, Lahore, Islamic Publication LTD, 1967, hlm. 130-131)
  Kultum 150-B

29 Mei 10                                                       TRANSFUSI DARAH HUKUM ISLAM (2)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Untuk memperoleh maslahah dan menghindari mafsadah (bahaya resiko), baik bagi donor darah maupun bagi penerima sumbangan darah, sudah tentu transfusi darah itu harus dilakukan setelah melalui pemeriksaan yang teliti terhadap kesehatan kedua-duanya, terutama kesehatan donor darah harus benar-benar bebas dari penyakit menular yang dideritanya, seperti penyakit AIDS (penyakit yang menyebabkan penderitanya kekurangan/kehilangan daya ketahanan tubuhnya). Penyakit AIDS ini telah membawa korban banyak dan belum ditemukan obatnya hingga kini. Dan menurut hasil penelitian di Amerika Serikat, bahwa AIDS ini bisa menular melalui transfusi darah, suntikan narkotika dan sejenisnya, suntikan tato, dan free sex, terutama melalui homoseksual. (Muhammad Zubaidi, “AIDS, Peringatan Tuhan”. Panji Masyarakat, No. 508, Tahun XXVII, 1 Juli 1986.) 

Jelaslah, bahwa persyaratan dibolehkannya transfusi darah itu berkaitan dengan masalah medis, bukan masalah agama. Persyaratan medis ini harus dipenuhi, karena adanya kaidah-kaidah hukum Islam sebagai berikut :
1. Ad-Dhararu Yuzalu , artinya Bahaya itu harus dihilangkan (dicegah). Misalnya bahaya kebutaan harus dihindari dengan berobat dan sebagainya.
2. Ad-Dhararu La Yuzalu bi Ad-Dharari , artinya Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan bahaya lain (yang lebih besar bahayanya). Misalnya seorang yang memerlukan transfusi darah karena kecelakaan lalu lintas, atau operasi, tidak boleh menerima darah orang yang menderita AIDS, sebab bisa mendatangkan bahaya yang lebih besar/berakibat fatal.
3. Dan: Tidak boleh membuat mudarat kepada dirinya sendiri dan tidak pula membuat mudarat kepada orang lain. Misalnya seorang pria yang impoten atau terkena AIDS tidak boleh kawin sebelum sembuh. Demikian pula seorang yang masih hidup tidak boleh menyumbangkan ginjalnya kepada orang lain. Kaidah hukum Islam nomor 3 ini berasal dari Hadis riwayat Malik, Al-Hakim, Al-Baihaqi, Al-Daruquthni dan Abu Sa’id al-Khudri; dan riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Abbas dan ‘Ubadah bin al-Shamit. 
    Kultum 150-c
30 Mei 10                 HUBUNGAN ANTARA DONOR DAN RESIPIEN TRANSFUSI DARAH DAN MENJUALBELIKAN DARAH MENURUT HUKUM ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Hubungan Antara Donor dan Resipien 


Transfusi darah itu tidak membawa akibat hukum adanya hubungan kemahraman (haram perkawinan) antara donor dan resipien. Sebab faktor=faktor yang dapat menyebabkan kemahraman sudah ditentukan oleh Islam sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 23, ialah :

1. Mahram karena adanya hubungan nasab. Misalnya hubungan antara anak dengan ibunya atau saudaranya sekandung/sebapak/seibu dan sebagainya.

2. Mahram karena adanya hubungan perkawinan. Misalnya hubungan antara seorang dengan mertuanya atau anak tiri dari istrinya yang telah disetubuhi dan sebagainya.

3. Mahram karena adanya hubungan persusuan. Misalnya hubungan antara seorang dengan wanita yang pernah menyusuinya atau dengan orang yang sepersusuan dan sebagainya.


Kemudian pada ayat berikutnya (An-Nisa ayat 24) ditegaskan, bahwa selain wanita-wanita yang tersebut pada An-Nisa ayat 23 di atas adalah halal dinikahi. Sebab tidak adanya hubungan kemahraman, kecuali mengawini seorang wanita bersama bibinya secara poligamis dilarang berdasarkan Hadis Nabi. Maka jelaslah, bahwa transfusi darah tidak mengakibatkan hubungan kamahraman antara donor dan resipien. Karena itu, perkawinan antara donor dan resipien diizinkan oleh agama (Hukum Islam), berdasarkan mafhum mukhalafah Surat An-Nisa ayat 23-24 tersebut diatas.

Hukum Menjualbelikan Darah


Mengingat semua jenis darah termasuk darah manusia itu najis berdasarkan hadis Nabi riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir ra. kecuali barang najis yang ada manfaatnya bagi manusia, seperti kotoran hewan untuk keperluan rabuk. Menurut mazhab Hanafi dan Dzahiri Islam membolehkan jual beli darah manusia barang najis yang ada manfaatnya seperti kotoran hewan; (Fiqh al-Sunnah, Sayyid Sabiq vol. III, hlm. 130-131). 

Maka secara analogis (qiyas), mazhab ini membolehkan jual beli darah manusia,  karena besar sekali manfaatnya bagi manusia guna menolong jiwa sesama manusia yang memerlukan transfusi darah karena operasi, kecelakaan dan sebagainya.


Namun, jual beli darah manusia itu tidak etis, karena bertentangan dengan tujuan semula yang luhur, ialah untuk amal kemanusiaan semata guna menyelamatkan jiwa sesama manusia. Karena itu, seharusnya jual beli darah manusia itu dilarang baik menurut hukum Islam maupun hukum positif di Indonesia, karena bertentangan dengan moral agama dan etika umum.
  Kultum 152-A
31 Mei 10    KESETIAAN PADA KEBENARAN DAN PENINGKATAN KINERJA PERUSAHAAN (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Setiap orang atau setiap lembaga, atau suatu perusahaan mempunyai cita-cita luhur yang hendak di perjuangkannya. Dalam konteks lembaga atau perusahaan, keyakinan dan cara pandang terhadap cita-cita luhur itu lazim di sebut dengan “visi”.

Lebih universal dari itu, islam telah menetapkan suatu noktah yang menjadi cita-cita luhur kehidupan dan segala aktifitas manusia, yaitu untuk mengabdikan diri kepada-Nya. Firman Allah : "Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk mengabdikan diri kepada-Ku" (QS.51/al-dzariyat:56).

Sebagai realisasi dari prinsip universal itu maka Allah SWT menegaskan pula : "Katakanlah: sesungguhnya, Shalatku, Ibadahku, hidupku dan matiku  ku persembahkan, bagi (Allah) Tuhan sekalian alam" (QS.6/al-Anám:162).

Ayat di atas memberi petunjuk bahwa setiap visi (Baik oleh seseorang, lembaga, atau perusahaan), haruslah benar dan harus berorientasi kepada pengabdian kepada Allah. Atas dasar itu maka aktifitas dan profesinya menjadi amal yang baik (shaleh) dan setiap usaha untuk meningkatkan kinerjanya merupakan kesetiaan pada kebenaran. Sebaliknya, jika visinya tidak berorientasi pada kebenaran, maka tidak ada jaminan bahwa aktifitas seseorang meurpakan kesetiaan pada kebenaran itu, dan dengan demikian partisipasinya tidak akan maksimal.

Secara sederhana dapat disebutkan bahwa kesetiaan kepada kebenaran merupakan kata kunci bagi kesuksesan seseorang dalam kehidupan. Suatu ilustrasi dapat dikemukakan untuk mempertegas statemen ini :

Al-Hafizh ibnu Hajar pernah mengisahkan peristiwa antar seseorang ulama di Basrah dengan muridnya. Murid ulama itu pernah berkata : Ketika kami sedang mengurus jenazah, guruku ditanya tentang sebuah masalah, lalu ia salah menjawab. Kemudian aku berkata : “Semoga Allah memperbaikimu” jawaban soal itu mestinya begini…begini…. Dia diam sejenak lalu berkata : “Kalau begitu saya akan kembali kepada kebenaran. Menjadi pengikut dalam suatu kebenaran lebih kusukai daripada menjadi pemimpin dalam kesalahan”.

Ilustrasi ini memberi ketegasan bahwa cita-cita dan aktifitas kehidupan setiap manusia haruslah berorientasi pada kebenaran (Islam). Jika kita bisa menjadi pemimpin dalam kebenaran adalah sangat baik. Namun jika tidak bisa, maka yang terbaik bagi kita adalah menjadi pengikut, anggota, karyawan, dsb, dalam sebuah kebenaran.

Sedemikian pentingnya komitmen pada kebenaran itu, hingga Tuhan memberikan cobaan yang silih berganti dalam kehidupan manusia itu untuk mengecek apakah manusia masih konsisten dengan amal sholeh (Ahsanu amal), bukan tentang amal yang banyak. Yang menjadikan kematian dan kehidupan, supaya Dia menguji kamu siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS.al-Mulk:2).







